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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975-1978/1979)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masya-
rakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan ke:
bahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan -
peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan
berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman
tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa
Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya sastra
daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumen-
tasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga,
bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayem-
bara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
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dalam segala aspeknya. termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkedudukan
di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan ber-
kedudukan di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Universitas
Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang dikelola
oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) DaerahlIstimewa
Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta dan
berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP
Malang dan berkedudukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola
oleh Universitas Lambung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin,
(8) Sulawesi Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung
Pandang dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang
dikelola oleh IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali,
yang dikelola oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar.
Selanjutnya, hingga tahun 1981 berturut-turut telah dibuka proyek pene-
litian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979
yang dikelola oleh IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan
Barat pada tahun 1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan
berkedudukan di Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh
Universitas Riau dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sulawesi Tengah
pada tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang cabang Palu dan
berkedudukan di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980, yang dikelola oleh
Universitas Pattimura dan berkedudukan di Ambon.

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah
dan Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, dengan memperhtikan isi buku Pelita serta
usulan-usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi
pengarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik
proyek penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
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bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan
kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan
kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Kedudukan dan Fungsi Bahasa Bali ini semula merupakan naskah
laporan penelitian yang berjudul “Kedudukan dan Fungsi Bahasa Bali,” yang
disusun oleh tim peneliti Fakultas Sastra Universitas Indonesia dalam rangka
kerja sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui
penilaian dan kemudian disunting oleh Dra. Yayah B. Lumintaintang dari
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan
dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat. .

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat beserta seluruh
staf sekretariat proyek, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 7

Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa

Jakarta, Desember 1981
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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sanghyang Widi Wasa, akhir-
nya selesailah buku yang berjudul Kedudukan dan Fungsi Bahasa Bali ini.

Berbagai rintangan telah kami lalui. Rintangan itu di antaranya ialah
menjumpai informan. Dalam hubungan ini kami sering mendapatkan ke-
sukaran karena umumnya informan-informan itu amat sibut dan sering tidak
berada di tempat. Di samping itu, musim hujan juga mengganggu kelancaran
mencari data terutama pada daerah yang agak terpencil. Semua itu menye-
babkan penelitian ini tidak selesai pada batas waktu yang dikehendaki. Akan
tetapi, berkat ketekunan dan kerja sama yang baik antara para petugas la-
pangan dan informan, akhirnya segala kesukaran dapat dilalui.

Pada kesempatan ini izinkan kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu berhasilnya penelitian ini.

Kami sadar bahwa buku ini belum sempurna dan perlu disempurnakan
lagi. Oleh karena itu, uluran tangan untuk memberi petunjuk-petunjuk pe-
nyempurnaan penelitian sangat kami harapkan.

Denpasar, Februari 1980
Tim Peneliti

Fakultas Sastra
Universitas Udayana
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Bali (selanjutnya disingkat menjadi BB) adalah salah satu baha-
sa daerah yang dipelihara dengan baik oleh masyarakat penuturnya, yaitu
masyarakat Bali. Bahasa Bali sebagai bahasa ibu masyarakat Bali dipakai
secara luas sebagai alat komunikasi dalam berbagai kehidupan di Bali, seperti
hubungan dalam rumah tangga, sekolah, dan di masyarakat. Di samping itu,
bahasa Bali juga merupakan pendukung kebudayaan Bali yang tetap hidup
serta berkembang luas di Bali, yaitu meliputi bidang kesenian, hukum, adat-
istiadat, agama, pengobatan, dan lain sebagainya. Selain itu, dilihat dari
jumlah masyarakat penuturnya bahasa Bali dipakai oleh kira-kira dua juta
jiwa sehingga di samping sebagai alat komunikasi dan pendukung kebudaya-
an, bahasa Bali termasuk bahasa daerah besar.

Penelitian terhadap aspek-aspek bahasa Bali telah banyak dilakukan,
antara lain oleh Kersten (1957), Wayan Jendra dan kawan-kawan (1974/
1975, 1975/1976, dan 1976/1977), Wayan Bawa dan kawan-kawan (1977/
1978), serta I Gusti Ngurah Bagus dan kawan-kawan (1978/1979).

1.1.2 Masalah

Penelitian beberapa aspek bahasa Bali yang telah dilakukan bertitik
tolak dari beberapa masalah kebahasaan seperti tersebut di atas.

Dalam rangka penyusunan pola kebijaksanaan kebahasaan di Indone-
sia, terutama yang menyangkut pembinaan dan pengembangan bahasa dan
sastra Indonesia serta pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indo-
mesia serta pemeliharaan bahasa dan sastra daerah, khususnya bahasa dan
sastra Bali, penelitian ’Kedudukan dan Fungsi Bahasa Bali” sebagai salah
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satu aspek kebahasaan Bali perlu dilakukan. Penelitian ini penting untuk
mendapatkan data dan informasi lengkap tentang sikap pemakai bahasa
Bali, intensitas pemakainya, peranannya, variasi pemakaiannya yang dise-
babkan oleh perbedaan lingkungan sosal dan situasi fungsionalnya.

Penelitian untuk mendapatkan data dan informasi tersebut amat pen-
ting mengingat beberapa masalah kebahasaan dalam hubungan dengan baha-
sa Bali adalah pertama bahasa Bali sebagai bahasa daerah di Bali sampai
sekarang merupakan alat komunikasi di rumah tangga, di masyarakat, seko-
lah, dan sebagainya. Kedua bahasa Bali sebagai alat pendukung kebudayaan
Bali terus berkembang hingga saat ini, misalnya, dalam hubungan dengan ke-
senian, adat, agama, dan sebagainya.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data langsung tentang
kedudukan dan fungsi bahasa Bali, yaitu:

1)  ruang lingkup pemakaian bahasa Bali sebagai alat komunikasi dalam
masyarakat Bali, baik dalam situasi resmi maupun situasi tidak resmi;

2)  motivasi yang mendorong pemakaian bahasa Bali dalam situasi terten-
tu di Bali;

3) pemakaian bahasa Bali di sekolah baik sebagai bahasa pengantar
maupun sebagai ilmu pengetahuan;

4)  bahasa Bali sebagai pendukung kebudayaan Bali, baik dalam kegenian.
adat, agama, dan lain sebagainya;

5) fungsi bahasa Bali sebagai bahasa daerah merupakan lambang kebang-
gaan daerah dan identitas daerah Bali.

1.3 Teori

Untuk mendapatkan data dan informasi tentang kedudukan dan fung-
si bahasa Bali di masyarakat Bali dilakukan pendekatan sosiolinguistik de-
ngan mendasarkan teori W. Labov (1972) dan J.A. Fishman (1972).

1.4 Metrode dan Teknik

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah
metode survei. Data yang diperoleh, diperiksa, dianalisis, dan dikomparasi-
kan. Data tersebut terkumpul melalui penelitian lapangan (field worker)
dengan mempergunakan teknik: kuesioner, observasi, wawancara, dan reka-
man.

1.4.1 Teknik kuesioner dipergunakan untuk menggali data. Daftar perta-
nyaan yang disebarkan kepada 200 orang informan dibebdakan atas 2 grup.
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Grup pertama terdiri dari pegawai negeri, buruh, petani, pedagang, nela-
yan, dan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Grup kedua terdiri dari
alim ulama, guru (pengajar), dan murid. Pemilihan informan didasarkan
kepada fungsi sosial di masyarakat Bali umumnya. Di samping itu, dibeda-
kan pula lokasi informan, yaitu kota dan desa. Penentuan jumlah, fungsi
sosial, serta lokasi informan akan memberi jawaban terhadap tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini. Jawaban yang hendak dicapai akan
memberi gambaran tentang:

1)  pemakaian bahasa Bali dalam keluarga;

2)  pemakaian bahasa Bali di luar rumah/atau di luar sekolah;
3)  pemakaian bahasa Bali dalam adat dan agama; dan

4)  pemakaian bahasa Bali dalam kesenian.

1.4.2 Teknik observasi dimaksudkan untuk mengetahui secara langsung me-
lalui penglihatan, pendengaran, dan pencatatan pemakaian bahasa yang
sebenarnya. Teknik observasi dilakukan untuk menjamin reabilitias dan
validitas data.

1.4.3 Teknik wawancara dimaksudkan untuk mewawancarai informan ahli
dalam usaha menghindarkan beberapa kesalahan terhadap hasil-hasil yang
telah dicapai.

1.5 Populasi dan Sampel

Daerah penelitian yang diharapkan dalam penelitian “Kedudukan
dan Fungsi Bahasa Bali”’ meliputi seluruh Propinsi Bali. Mengingat daerah
penelitian demikian luas, berdasarkan beberapa pertimbangan populasi yang
luas itu akan diselidiki dengan mempergunakan teknik sampel (sampling
study) dengan dasar pikiran hasilnya tidak mengurangi tujuan penelitian.
Selanjutnya, menentukan daerah sampel untuk penyebaran daftar kuesioner
dengan memperhitungkan:

a. faktor pendekatan peranan bahasa Bali;
b. faktor kota dan desa;
c. faktor kelompok sosial;

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kabupaten yang
dipilih sebagai daerah sampel adalah: Kabupaten Bandung, Kabupaten
Klungkung, Kabupaten Karangasem, dan Kabupaten Buleleng. Tempat yang
dipilih dari masing-masing kabupaten tersebut adalah sebagai berikut. Di
Karangasem dipilih kota Amlapura, desa Jasi, dan desa Padangkerta. Di
Klungkung dipilih kota Klungkung, desa Kusamba, dan desa Gelgel. Di
Badung dipilih kota Denpasar, desa Jimbaran, dan desa Sibang. Di Buleleng
dipilih kota Singaraja, desa Anturan, dan desa Gitgit. (Lihat peta berikut)
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